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Abstract: PT Indo Global Cemerlang faces challenges in identifying customer 

purchasing patterns, which impacts marketing strategies and inventory 

management. This research aims to analyze purchasing patterns using the FP-

Growth algorithm and present the results in a data visualization dashboard. 

Transaction data for the period August-October 2024 was processed using the 

CRISP-DM approach, including business understanding, data preparation, 

modeling, evaluation, and deployment. The FP-Growth algorithm was applied 

with a minimum support of 0.003 and confidence of 0.6, resulting in 24 

association rules visualized in an interactive dashboard. The test results show 

that this method is effective in identifying purchasing patterns, and the 

dashboard developed is able to present information comprehensively and easily 

interpreted, thus supporting business decision making. 

 

Abstrak: PT Indo Global Cemerlang menghadapi tantangan dalam 

mengidentifikasi pola pembelian pelanggan, yang berdampak pada strategi 

pemasaran dan pengelolaan inventaris. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pola pembelian menggunakan algoritma FP-Growth serta 

menyajikan hasilnya dalam dashboard visualisasi data. Data transaksi periode 

Agustus–Oktober 2024 diolah menggunakan pendekatan CRISP-DM, mencakup 

pemahaman bisnis, persiapan data, pemodelan, evaluasi, dan deployment. 

Algoritma FP-Growth diterapkan dengan minimum support 0,003 dan confidence 

0,6, menghasilkan 24 aturan asosiasi yang divisualisasikan dalam dashboard 

interaktif. Hasil pengujian menunjukkan bahwa metode ini efektif dalam 

mengidentifikasi pola pembelian, serta dashboard yang dikembangkan mampu 

menyajikan informasi secara komprehensif dan mudah diinterpretasikan, 

sehingga mendukung pengambilan keputusan bisnis. 
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PENDAHULUAN 

Sistem Informasi dan Teknologi Informasi (SI/TI) memiliki peran penting dalam mendukung 

keberhasilan suatu organisasi . Pemanfaatan data dalam perusahaan semakin berkembang dengan adanya data 

mining dan analitik data yang memungkinkan pengolahan informasi secara lebih efektif. Data mining 

digunakan untuk mengekstraksi pola tersembunyi dalam data [1], sementara analitik data membantu dalam 

pemahaman dan pengambilan keputusan berbasis informasi [2]. 

Berbagai penelitian telah mengimplementasikan algoritma Apriori [3], Apriori-TID, dan FP-Growth [4] 

untuk menganalisis pola pembelian pelanggan. Namun, algoritma Apriori memiliki kelemahan dalam efisiensi 

karena pemindaian basis data yang berulang, sehingga memperlambat pemrosesan pada data yang besar. 

Sebaliknya, algoritma FP-Growth menawarkan pendekatan lebih efisien dengan menggunakan struktur FP-

Tree yang lebih optimal dalam menyimpan dan menganalisis pola frekuensi tinggi. Hal ini menjadikannya 

lebih unggul dalam analisis data transaksi [5]. 

PT Indo Global Cemerlang, sebuah perusahaan distributor suku cadang kendaraan roda dua, 

menghadapi tantangan dalam menganalisis pola pembelian pelanggan secara efektif. Meskipun telah memiliki 

sistem informasi yang mencatat transaksi secara real-time, perusahaan belum memiliki sistem otomatis untuk 

mengidentifikasi pola pembelian pelanggan. Akumulasi data yang terus bertambah menyebabkan analisis 

manual menjadi tidak efisien dan kurang akurat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan algoritma FP-Growth dalam menganalisis pola 

pembelian pelanggan di PT Indo Global Cemerlang. Dengan dukungan alat visualisasi data, penelitian ini 

diharapkan dapat menghasilkan wawasan yang lebih mendalam bagi perusahaan untuk menyusun strategi 

pemasaran yang lebih tepat dan berbasis data. 

METODE 

METODE PENGUMPULAN DATA 

Pengumpulan data seperti teori dan konsep yang relevan dilakukan melalui studi pustaka [6]. Studi 

pustaka melibatkan pengumpulan informasi dari berbagai literatur, seperti jurnal ilmiah, buku, dan artikel 

penelitian yang membahas data mining, analitik data, dan algoritma FP-Growth. Untuk dataset yang akan 

digunakan diperoleh dengan menggunakan metode wawancara ke perusahaan. 

METODE ANALISIS DATA   

Penelitian ini menggunakan metode CRISP-DM (Cross-Industry Standard Process for Data Mining) 

dalam analisis data. CRISP-DM merupakan pendekatan sistematis yang digunakan untuk menerjemahkan 

masalah bisnis ke dalam tugas data mining [7]. Tahapan dalam CRISP-DM meliputi: (1) Pemahaman Bisnis 

(Business Understanding) - Identifikasi tujuan bisnis dan pemetaan kebutuhan analisis pola pembelian 

pelanggan di PT Indo Global Cemerlang dengan menggunakan PIECES. (2) Pemahaman Data (Data 

Understanding) - Eksplorasi awal terhadap data transaksi penjualan untuk memahami struktur dan 

karakteristiknya. (3) Persiapan Data (Data Preparation) - Melakukan proses ekstraksi, transformasi, dan 

pemuatan data (ETL) untuk memastikan kualitas data sebelum analisis. Didalam tahapan ini data diakuratkan 

dengan mengisi nilai-nilai hilang, menghaluskan noisy data, mengidentifikasi inkosistensi data [8]. (4) 

Pemodelan (Modeling) - Menggunakan algoritma FP-Growth untuk menemukan pola pembelian pelanggan 

berdasarkan data transaksi. (5) Evaluasi (Evaluation) - Menilai kinerja model yang telah dikembangkan untuk 

memastikan kesesuaiannya dengan tujuan bisnis. (6) Penyebaran (Deployment) - Implementasi hasil analisis 

dalam bentuk dashboard interaktif guna mendukung pengambilan keputusan bisnis [9]. 

METODE PENGEMBANGAN DASHBOARD  

Hasil analisis pola pembelian pelanggan akan disajikan melalui dashboard interaktif yang 

dikembangkan menggunakan metode Waterfall. Metode ini terdiri dari lima tahapan utama: (1) Requirement 

– Identifikasi kebutuhan sistem dan fungsionalitas dashboard dengan menggunakan Use Case Diagram untuk 

menggambarkan fungsi yang terdapat pada sistem [10]. (2) Design – Perancangan tampilan dan arsitektur 

sistem dashboard menggunakan Model Logis. (3) Implementation – Pengkodean yang dilakukan dengan 

menggunakan framework PHP yaitu CodeIgniter serta database menggunakan MySQL. (4) Testing – 
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Pengujian sistem untuk memastikan rancangan sistem sesuai dengan kebutuhan. (5) Maintenance – 

Pemeliharaan dan pengembangan lanjutan untuk memastikan keberlanjutan sistem [11]. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

ANALISIS PERMASALAHAN 

Tabel 1 berisi analisis permasalahan menggunakan teknik PIECES (Performance, Information, 

Economy, Control, Efficiency, Service). 

Tabel 1. Analisis Permasalahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ANALISIS KEBUTUHAN 

Gambar 1 adalah analisis kebutuhan yang digambarkan dengan menggunakan Use Case Diagram untuk 

kemudian diimplementasikan dalam fitur-fitur dashboard. Use case terdiri dari Direktur sebagai aktor dan juga 

login, memasukkan data transaksi, menganalisis pola pembelian, dan melihat dashboard yang merupakan use 

casenya. 

PIECES PERMASALAHAN 

Performance (Kinerja) Proses analisis data transaksi saat ini belum 

maksimal dalam mengidentifikasi pola 

pembelian suku cadang yang sering dibeli 

secara bersamaan.  

Information (Informasi) Data yang tersimpan di dalam sistem dalam 

berupa bentuk format file excel membuat 

sulit untuk menerjemahkan pola pembelian 

pelanggan 

Economy (Ekonomi) Tidak adanya pemahaman terkait, mungkin 

saja menyebabkan kerugian kepada 

perusahaan karena pelanggan yang tidak 

jadi beli atau kecewa terhadap pelayanan 

perusahaan 

Control (Pengendalian) Pengawasan terhadap pembelian suku 

cadang yang mungkin dibeli bersamaan 

kurang dan menyebabkan kekurangan 

ataupun kelebihan stok item tertentu 

Efficiency (Efisiensi) Pengelolaan pembelian suku cadang tidak 

efisien karena, pembelian suku cadang 

untuk stok tidak sesuai dengan produk yang 

sering dibeli 

Service (Pelayanan) Dengan tidak adanya pemahaman terkait 

dengan pola pembelian pelanggan, akan 

menyebabkan perusahaan sulit untuk 

memberikan layanan optimal, contohnya: 

barang tidak ada stok hingga pelanggan 

tidak jadi membeli 
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Gambar 1.  Diagram Use Case 

PENGUMPULAN DATA (DATA COLLECTING) 
Dalam pencarian data dilakukan 2 metode untuk mendapatkan informasi terkait dalam penelitian. 

Metode tersebut ialah Wawancara secara tatap muka dan via chat untuk mendapatkan informasi seputar 

tentang identitas perusahaan, kemudian juga proses kerja yang terjadi dalam perusahaan dan meminta dataset 

yang diperlukan. Serta melakukan studi literatur seperti jurnal dan buku terkait untuk menemukan teori dan 

pengertian yang terkait dengan penelitian. 

 

PEMAHAMAN DATA (DATA UNDERSTANDING) 
Data yang akan diolah didapatkan dari sistem informasi yang digunakan perusahaan yaitu GF 

Akuntansi. Data transaksi tersebut terdiri dari 11 kolom yaitu NO, TANGGAL, NO_NOTA, 

NAMA_PELANGGAN, SALES, JUMLAH_ITEM, NAMA_ITEM, HRG_SATUAN, TTL_HARGA, 

DISC_BRG, HRG_AKHIR yang penjelasannya dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Atribut Data 

No. Atribut Tipe Data Deskripsi Kolom Domain Value 

1. NO Integer Berisi nomor urutan transaksi Numerik 

2. TANGGAL Datetime Berisi tanggal dilakukannya pembukaan 

nota transaksi 

Menggunakan 

format 

DD/MM/YYYY 

3. NO_NOTA Integer Berisi nomor surat jalan dan nota penjualan 

sebanyak 5 digit  

Numerik 5 digit 

(0xxxx) 

4. NAMA_PELANGGAN String Berisi nama pelanggan pada PT IGLC Alfanumerik 

5. SALES String Berisi kode sales sesuai dengan daerah 

pelanggan 

Alfabet 

6. JUMLAH_ITEM Float Berisi banyaknya kuantitas barang yang 

dibeli 

Numerik 

7. NAMA_ITEM String Berisi nama barang yang dibeli Alfanumerik 

8. HRG_SATUAN Float Berisi harga satuan barang  Numerik 

9. TTL_HRGA Float Berisi harga dari barang yang dibeli 

dikalikan dengan jumlah pembeliannya 

Numerik 

10. DISC_BRG Float Berisi nilai diskon yang diberikan Numerik 
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11. HRG_AKHIR Float Berisi total akhir dari pembelian yang sudah 

di kurangi dengan diskon dan potongan 

lainnya 

Numerik 

 

PERSIAPAN DATA (DATA PREPARATION) 

Data awal yang berjumlah 235.202 baris dari rentang periode Agustus 2024 – Oktober 2024 dilakukan 

pembersihan data seperti dengan mengisi nilai-nilai hilang, menghaluskan noisy data, mengidentifikasi 

inkosistensi data yaitu salah satunya dengan membuat format tanggal agar seragam semua karena kolom 

tanggal akan digunakan dalam pembuatan kolom baru, serta mengubah format seluruh data menjadi format 

market basket analysis seperti pada gambar 2. Pada akhir tahap ini, sisa baris data menjadi 6.123. 

Pada tahapan ini juga, data yang sebelumnya memiliki 11 kolom akan diubah menjadi 2 kolom saja yaitu 

ID_Transaksi dan Items. Hal ini terjadi karena penelitian berfokus pada pengelolaan transaksi penjualan yang 

mana untuk kolom lainnya tidak berkaitan dengan penelitian. Serta untuk kolom ID_Transaksi yang formatnya 

terdiri dari No Nota dan Tanggal, itu di buat dengan alasan, nomor nota akan selalu berulang setiap bulannya, 

sehingga tidak ada pembeda antara transaksi satu dengan yang lainnya. 

 

Gambar 2.  Format Market Basket Analysis 

PEMODELAN DATA (DATA MODELLING) 

 Setelah data dikumpulkan dan dilakukan proses pembersihan (cleansing data) dengan metode ETL 

(Extract, Transform, Load). Kemudian diterapkan algoritma FP-Growth untuk menemukan pola pembelian 

pelanggan dengan menggunakan nilai minimum support sebesar 0.3% dan confidence 60% sehingga 

mendapatkan 24 aturan asosiasi seperti pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Hasil Aturan Asosiasi 
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EVALUASI HASIL 

Dalam memastikan hasil analisis dari FP-Growth, maka hasil analisis akan dihubungkan dengen jenis 

analitik data menurut [12] sebagai berikut: (1) Analitik Deskriptif : dalam analitik ini diimplementasikan 

dengan hasil yang menunjukkan bahwa RING PISTON SUPRA 0.75 sering dibeli secara bersamaan dengan 

RING PISTON SUPRA 0.50. (2) Analitik Diagnostik : dalam analitik ini diimplementasikan dengan hasil 

bahwa pembelian PELATUK KLEP BAUT VARIO 125 (EX) dan PELATUK KLEP BAUT VARIO 125 (IN) 

secara bersamaan terjadi karena kebutuhan motor yang melengkapi fungsi satu sama lain atau dengan kata lain 

sepasang. (3) Analitik Prediktif : analitik ini diimplementasikan dengan hasil yang menunjukkan bahwa akan 

ada kemungkinan pelanggan akan membeli SPROCKET REAR SUPRA 428-38T dengan SPROCKET REAR 

SUPRA 428-36T dalam transaksi berikutnya. (4) Analitik Preskriptif : analitik ini berperan dalam apa yang 

perlu dilakukan apabila analitik menjadi kenyataan atau terwujudkan, sebagai contohnya yaitu meningkatkan 

persediaan stok BEARING 6203 2RS dan BEARING 6301 2RS karena 2 barang tersebut memiliki frekuensi 

pembelian yang tinggi atau dengan kata lain cukup diminati dipasaran. 

IMPLEMENTASI DASHBOARD 

 Untuk mempermudah pembacaan pola pembelian, hasil analisis divisualisasikan dalam dashboard 

yang dikembangkan menggunakan metodologi waterfall. Berikut adalah rancangan diagram relasi entitas yang 

dapat dilihat pada Gambar 4, beberapa tampilan antarmuka dari Dashboard Gambar 5 dan 6. 

 

Gambar 4. Entity Relationship Diagram 

Gambar 4 menjelaskan bahwa dalam database yang dibuat memiliki entitas user, laporan, dan laporan_data. 

Relasi yang terjadi antara entitas laporan dan laporan_data ditunjukkan dengan relasi one to many.   

 

Gambar 5. Tampilan Menu Transaksi 
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Gambar 5 menunjukkan menu transaksi yang mana data diunggah dan diberi nama laporan sesuai 

kebutuhan. Laporan yang sudah selesai diproses akan muncul di halaman menu dashboard. 

 

Gambar 6. Tampilan Laporan 

Gambar 6 Data yang sebelumnya sudah di unggah pada menu transaksi, akan muncul dalam bentuk 

diagram batang dari nilai confidence masing-masing itemset. 

PENGUJIAN DASHBOARD 

Berikut ini adalah hasil tahap pengujian (testing) dari fitur-fitur yang ada dalam dashboard. Dapat di lihat 

pada tabel 3 menguji fitur login, tabel 4 menguji menu dashboard, tabel 5 menguji menu profil, tabel 6 menguji 

menu transaksi dan tabel 7 pengujian terhadap menu user.  

Tabel 3. Pengujian Fitur Login 

No Kasus Hasil yang Diharapkan Hasil Uji 

Coba 

1. Masukkan email atau password yang 

salah lalu menekan tombol login 

Muncul messagebox yang memberitahukan bahwa 

“Email atau kata sandi salah! Silahkan coba kembali”  

Berhasil 

2.  Tidak menginput email dan password 

lalu menekan tombol login 

Ada pesan bahwa “tidak ada data terdeteksi! Silahkan 

coba lagi!” 

Berhasil 

3. Masukkan username dan password 

benar dan menekan tombol login 

Berhasil masuk ke menu utama Berhasil 

Tabel 4. Pengujian Menu Dashboard 

No Kasus Hasil yang Diharapkan Hasil Uji 

Coba 

1. Memilih laporan yang sudah 

dihasilkan 

Laporan menampilkan grafik batang dan informasi 

lainnya. 

Berhasil 

Tabel 5. Pengujian Menu Profil 

No Kasus Hasil yang Diharapkan Hasil Uji 

Coba 

1. Mengganti data seperti nomor telepon, Alamat email, kata 

sandi pengguna 

Data dapat diubah oleh 

pengguna 

Berhasil 
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Tabel 6. Pengujian Menu Transaksi 

No Kasus Hasil yang Diharapkan Hasil Uji 

Coba 

1. Mengunggah dataset tanpa memasukkan nama 

laporan dan menekan tombol simpan 

Tidak dapat diunggah dan muncul 

peringatan nama laporan tidak boleh 

kosong! 

Berhasil 

2.  Mengisi nama laporan tanpa mengunggah dataset 

dan menekan tombol simpan 

Tidak dapat disimpan dan muncul 

peringatan file tidak boleh kosong! 

Berhasil 

3. Mengisi nama laporan dan mengunggah dataset 

yang akan diolah kemudian menekan tombol simpan 

Data dalam proses dan berhasil di 

tambahkan di menu dashboard 

Berhasil 

Tabel 7. Pengujian Menu User 

No Kasus Hasil yang Diharapkan Hasil Uji 

Coba 

1. Mencari nama user yang sudah dibuat dengan 

menggunakan search box 

User yang dicari dapat ditemukan data nya apa 

bila sudah dibuatkan user. 

Berhasil 

2.  Menambahkan user dengan mengisi semua 

komponen seperti nama lengkap, email, nomor 

telepon, dan kata sandi 

User berhasil ditambahkan dan disimpan Berhasil 

3. Menambahkan user dengan tidak mengisi semua 

komponen 

User tidak bisa di tambahkan Berhasil 

4. Mengedit user (mengganti nama, email, nomor 

telpon) 

Data user berhasil diedit Berhasil 

5. Menonaktifkan status kepenggunaan user  User berhasil di nonaktifkan dengan 

memasukkan alasan pe-nonaktifan dan tidak 

bisa login ke dalam dashboard 

Berhasil 

6. Memfilter pengguna sesuai status aktif/tidak Menampilkan pengguna yang sesuai dengan 

kriteria filter. 

Berhasil 

SIMPULAN 

 Berdasarkan data transaksi yang terjadi dalam periode waktu Agustus 2024 – Oktober 2024, pola 

pembelian suku cadang yang paling sering dibeli secara bersamaan ditemukan sebanyak 24 aturan asosiasi 

dengan pengolahan menggunakan algoritma FP-Growth yang mana hal ini dapat membantu perusahaan untuk 

memahami penjualan suku cadang yang terjadi.  Aturan asosiasi yang dihasilkan dapat menunjukkan pola 

pembelian suku cadang yang sering dibeli bersamaan dengan cara menggunakan informasi seperti nilai 

confidence dan support tertinggi. Pola pembelian suku cadang yang sering dibeli bersamaan dapat dilihat dari 

nama produk yang hampir sama karena biasanya produk tersebut berpasangan dan dibutuhkan dalam perbaikan 

motor. 

 Algoritma FP-Growth yang digunakan dalam menganalisis data penjualan PT Indo Global Cemerlang 

dapat membantu menentukan startegi yang menguntungkan bagi perusahaan berdasarkan aturan asosiasi yang 

sudah dihasilkan. Baik strategi bundling (barang A dan barang B), promosi (Barang yang kurang diminati 

dapat diberikan promosi agar lebih menarik minat pembeli), ataupun pengadaan stok yang lebih maksimal 

berdasarkan aturan tersebut. 
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